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Abstrak   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pengrajin batik dan tas anyaman di desa 
Talunombo, kecamatan Sapuran, kabupaten Wonosobo. Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi masih 
terbatasnya pemahaman tentang manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam, penggunaan bahan produksi 
yang kurang ramah lingkungan, serta belum optimalnya pengelolaan limbah dan keberlanjutan usaha. 
Kegiatan ini bertujuan memperkuat manajemen usaha syariah melalui penerapan nilai-nilai Islam yang 
meliputi kejujuran, amanah, prinsip halalan ṭayyiban, kepedulian terhadap lingkungan, dan keberlanjutan 
usaha. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain partisipatif melalui 
tahapan persiapan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test peserta meningkat dari 52,50 menjadi 75,94 pada post-test, 
dengan rata-rata gain score sebesar 0,45 yang termasuk kategori sedang. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bertambahnya pemahaman peserta terhadap manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam serta 
mendorong perubahan praktik produksi yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan pewarna alami 
pada batik, pemanfaatan sisa bahan anyaman menjadi produk bernilai tambah, serta penguatan legalitas 
usaha melalui kolaborasi dengan UNSIQ Halal Center. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan 
manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam mampu mendorong pengembangan usaha mikro yang lebih 
beretika, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Keberlanjutan program 
memerlukan pendampingan dan monitoring secara berkala untuk memastikan implementasi manajemen 
usaha syariah tetap berjalan secara konsisten serta meningkatkan daya saing usaha mitra. 
 
Kata Kunci: Nilai Islami; Manajemen usaha; Usaha syariah; Rumah batik 
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1. Pendahuluan 
 

Pengrajin batik dan tas anyaman merupakan bagian penting dari pelaku usaha mikro 
yang berkontribusi terhadap perekonomian masyarakat pedesaan sekaligus pelestarian 
budaya lokal (Bellver et al., 2023). Aktivitas produksi yang dilakukan oleh para pengrajin 
tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga membawa dampak sosial dan 
lingkungan di sekitarnya (Yuliasari et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, proses produksi 
kerajinan tradisional masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama terkait 
penggunaan bahan baku, pengelolaan limbah, serta keberlanjutan sumber daya alam yang 
digunakan (Setiyartiti & Rachmawatie, 2021).  
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Dalam perspektif Islam, kegiatan produksi termasuk dalam ranah muamalah yang 
harus dijalankan sesuai dengan prinsip halalan ṭayyiban, yaitu menggunakan bahan yang 
halal, aman, dan tidak membahayakan manusia maupun lingkungan (Suminto, 2020). 
Prinsip ini menegaskan bahwa bahan baku yang digunakan pengrajin, seperti zat pewarna 
batik dan material tas anyaman, tidak hanya dinilai dari sisi kehalalannya secara zat, tetapi 
juga dari dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan 
temuan (Ab Talib et al., 2015) yang mengidentifikasi bahwa integritas rantai pasok halal 
(halal supply chain) bergantung pada keberadaan faktor kunci keberhasilan (critical success 
factors), seperti sertifikasi halal, komitmen rantai pasok, dan dukungan kelembagaan guna 
menjamin produk tetap memenuhi kaidah syariah dari hulu hingga hilir. 

Islam melarang segala bentuk aktivitas ekonomi yang menimbulkan kerusakan, 
sebagaimana kaidah lā ḍarar wa lā ḍirār yang menegaskan larangan menimbulkan mudarat 
bagi diri sendiri maupun orang lain (Putra, 2023). Permasalahan lingkungan menjadi isu 
yang semakin relevan dalam kegiatan produksi kerajinan. Proses pembuatan batik, 
khususnya yang menggunakan pewarna sintetis, berpotensi menghasilkan limbah cair 
yang dapat mencemari air dan tanah apabila tidak dikelola dengan baik (Febrianto et al., 
2024). Sementara itu, produksi tas anyaman dapat menghasilkan limbah padat dari sisa 
bahan yang berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak dimanfaatkan secara optimal 
(Ismah et al., 2024).  

Dalam kerangka maqāṣid al-syarī‘ah kontemporer, menjaga lingkungan dipandang 
sebagai bagian dari upaya menjaga kehidupan (ḥifẓ al-nafs) dan keseimbangan alam 
(tawāzun), sehingga praktik produksi yang ramah lingkungan menjadi tuntutan etis bagi 
pelaku usaha muslim (Asy’ari, 2022). Selain aspek lingkungan, keberlanjutan bahan dan 
usaha juga menjadi perhatian utama dalam Islam. Islam mendorong praktik usaha yang 
berorientasi jangka panjang, tidak eksploitatif, dan bertanggung jawab terhadap sumber 
daya alam. Penggunaan bahan baku yang mudah diperbarui, tersedia secara lokal, serta 
aman digunakan dalam jangka panjang mencerminkan nilai amanah dan tanggung jawab 
pelaku usaha terhadap generasi mendatang (Treptow et al., 2022). Oleh karena itu, 
penerapan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan usaha tidak hanya menjadi tuntutan 
normatif, tetapi juga menjadi strategi dalam mewujudkan keberlanjutan usaha dan 
pelestarian lingkungan. Praktik tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap kelangsungan 
usaha pengrajin, tetapi juga terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat sekitar.  

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam 
pada UMKM mampu meningkatkan etika usaha, kepercayaan konsumen, dan 
keberlanjutan usaha (Katmas et al., 2022). Penelitian lain juga melaporkan bahwa 
pendampingan terhadap pengrajin batik dan tas anyaman berkontribusi terhadap 
peningkatan kapasitas usaha dan adaptasi terhadap kebutuhan pasar (Arrasyid et al.,  
2024). Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada aspek 
manajemen usaha, pemasaran, atau etika bisnis secara umum, sedangkan integrasi nilai-
nilai Islam dalam praktik produksi, pemilihan bahan baku yang memenuhi prinsip halalan 
ṭayyiban, pengelolaan limbah, dan keberlanjutan usaha pada pengrajin batik dan tas 
anyaman masih belum banyak dikaji.  

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) antara kajian 
normatif etika bisnis Islam dan praktik produksi kerajinan tradisional di tingkat pengrajin 
tradisional. Sebagian besar literatur internasional kontemporer hanya menitikberatkan 
keberlanjutan UMKM dari sudut pandang insentif ekonomi dan teknologi sirkular murni 
tanpa menyentuh aspek dorongan spiritualitas lokal pelaku usaha.  
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Oleh karena itu, kontribusi ilmiah kegiatan ini terletak pada pengembangan model bisnis 
hijau yang berbasis nilai spiritual untuk mentransformasi kesadaran lingkungan 
melampaui kepatuhan regulasi formal. 

Kegiatan pengabdian ini menawarkan pendekatan yang berbeda dibandingkan 
kegiatan pendampingan sebelumnya, yaitu melalui integrasi nilai-nilai Islam secara 
menyeluruh dalam proses pendampingan pengrajin batik dan tas anyaman. Pendekatan 
ini tidak hanya berfokus pada aspek manajemen usaha, tetapi juga mencakup penerapan 
prinsip halalan ṭayyiban dalam pemilihan bahan produksi, pengelolaan limbah yang ramah 
lingkungan, serta penguatan legalitas usaha melalui kolaborasi dengan UNSIQ Halal 
Center (UHC). Pendekatan tersebut diharapkan mampu membentuk model 
pendampingan usaha yang berorientasi pada etika, keberlanjutan lingkungan, dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Melalui pendekatan tersebut, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi ilmiah 
berupa pengembangan model pendampingan usaha berbasis nilai-nilai Islam yang 
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu, secara praktis 
kegiatan ini diharapkan menjadi alternatif strategi bagi pengrajin batik dan tas anyaman 
dalam menerapkan manajemen usaha yang lebih beretika, ramah lingkungan, dan 
berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini penting 
dilakukan untuk memperkuat penerapan manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam pada 
pengrajin batik dan tas anyaman melalui pelatihan dan pendampingan yang berorientasi 
pada keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
mengimplementasikan nilai-nilai Islam melalui pelatihan manajemen usaha syariah pada 
pengrajin batik dan tas anyaman untuk mendukung terwujudnya wirausaha yang beretika, 
ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 
  

2. Metode 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan desain pengabdian partisipatif (Jumini et al., 2024). Pendekatan ini dipilih 
karena kegiatan difokuskan pada pendampingan dan penguatan praktik usaha pengrajin 
batik dan tas anyaman melalui penerapan manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam. 
Dalam desain partisipatif, mitra pengabdian terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian 
kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
pada bulan Juli-Oktober 2024. Lokasi kegiatan bertempat di desa Talunombo, kecamatan 
Sapuran, kabupaten Wonosobo, dengan pusat pelaksanaan kegiatan di balai desa 
Talunombo.  

Mitra kegiatan terdiri atas 16 orang pengrajin batik dan tas anyaman yang aktif 
menjalankan usaha mikro di desa Talunombo. Program kerja pengabdian dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi identifikasi 
permasalahan dan kebutuhan mitra melalui observasi awal serta koordinasi dengan 
pemerintah desa (Arrasyid et al.,  2024). Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan 
manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam, yang mencakup aspek perencanaan usaha, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dengan mengintegrasikan nilai 
kejujuran, amanah, dan kepedulian lingkungan. Tahap ketiga adalah pendampingan, yaitu 
pendampingan langsung kepada mitra dalam menerapkan praktik usaha yang lebih ramah 
lingkungan dan berkelanjutan (Rizki et al., 2024). Tahap terakhir adalah evaluasi. 
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Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang 
diberikan kepada 16 peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Instrumen evaluasi terdiri 
atas sejumlah butir pertanyaan yang mengukur pemahaman peserta mengenai manajemen 
usaha syariah, penerapan nilai kejujuran dan amanah, prinsip halalan ṭayyiban, pengelolaan 
limbah, serta keberlanjutan usaha. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan 
nilai rata-rata dan gain score, sedangkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari identifikasi 
permasalahan hingga analisis data hasil evaluasi untuk memastikan seluruh program 
berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan pengabdian, seperti ditunjukkan Error! 

Reference source not found.. 
 

 
Gambar 1. Rangkaian Kegiatan 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Penguatan Kapasitas 

Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) dilaksanakan pada pengrajin batik dan tas 
anyaman di desa Talunombo, kecamatan Sapuran, kabupaten Wonosobo. Pelaksanaan 
kegiatan meliputi pelatihan manajemen usaha syariah, pendampingan praktik produksi 
ramah lingkungan, pengelolaan limbah, serta penguatan legalitas usaha. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap manajemen usaha 
berbasis nilai-nilai Islam, perubahan praktik produksi yang lebih ramah lingkungan, serta 
meningkatnya sinergi antara mitra dengan pemerintah desa dan UNSIQ Halal Center 
dalam mendukung keberlanjutan usaha. 

 
3.1. Pelatihan Manajemen Usaha Berbasis Nilai-Nilai Islam  

Kegiatan pertama berupa pelatihan manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam yang 
dilaksanakan di balai desa Talunombo. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman mitra mengenai pengelolaan usaha yang tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan nilai kejujuran, amanah, tanggung jawab, 
serta kepedulian terhadap lingkungan dan keberlanjutan usaha (Manalu et al., 2025). Tim 
pengabdian berperan sebagai fasilitator dan narasumber dalam proses transfer 
pengetahuan kepada mitra. Materi pelatihan disampaikan dengan mengintegrasikan 
konsep manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) dengan nilai-
nilai Islam yang relevan dengan praktik usaha pengrajin (Febriansyah & Bahri, 2024).  
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Proses penyampaian materi dilakukan melalui pemaparan, diskusi interaktif, serta contoh 
kasus yang disesuaikan dengan kondisi usaha batik dan tas anyaman di desa Talunombo.  

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, rata-rata nilai peserta meningkat dari 52,50 
pada saat pre-test menjadi 75,94 pada saat post-test. Rata-rata gain score sebesar 0,45 
termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 
manajemen usaha syariah mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai prinsip 
kejujuran, amanah, halalan ṭayyiban, pengelolaan limbah, serta keberlanjutan usaha. Hasil 
evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra 
terhadap konsep manajemen usaha berbasis nilai-nilai Islam. Peserta mulai memahami 
pentingnya perencanaan usaha yang jujur, pengelolaan usaha yang amanah, serta 
pengawasan usaha yang berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.  

 
Tabel 1. Data Capaian Pre-test dan Post-test 

 
 

Rata-rata nilai peserta meningkat dari 52,50 pada saat pre-test menjadi 75,94 pada saat 
post-test. Rata-rata gain score sebesar 0,45 termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pelatihan manajemen usaha syariah mampu meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai prinsip kejujuran, amanah, halalan ṭayyiban, pengelolaan 
limbah, serta keberlanjutan usaha. Peningkatan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan partisipatif efektif dalam meningkatkan kapasitas mitra. Diskusi 
interaktif, pemberian contoh kasus, dan pendampingan secara langsung memudahkan 
peserta memahami penerapan nilai-nilai Islam dalam aktivitas usaha sehari-hari. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian (Katmas et al., 2022) yang menyatakan bahwa penerapan etika 
bisnis Islam mampu meningkatkan kualitas pengelolaan usaha pada UMKM. 

 
3.2. Pendampingan Produksi Batik Ramah Lingkungan 

Kegiatan kedua adalah pendampingan praktik produksi ramah lingkungan pada 
usaha batik. Berdasarkan observasi awal, pengrajin batik masih menggunakan pewarna 
sintetis yang berpotensi menghasilkan limbah cair dan berdampak negatif terhadap 
lingkungan. Kondisi ini menjadi salah satu permasalahan utama mitra yang perlu 
mendapatkan perhatian. Tim pengabdian mendampingi pengrajin melalui pelatihan batik 
ecoprint sebagai alternatif produksi yang lebih ramah lingkungan. Selain meningkatkan 
keterampilan produksi, pendampingan juga menanamkan pemahaman mengenai prinsip 
halalan ṭayyiban, yaitu penggunaan bahan yang aman, halal, dan tidak menimbulkan 
dampak negatif bagi manusia maupun lingkungan.  
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Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya perubahan praktik produksi pada 
pengrajin batik. Pengrajin mulai mencoba dan menerapkan penggunaan pewarna alami 
dalam proses produksi, serta menyadari manfaat lingkungan dan kesehatan dari 
penggunaan bahan tersebut. Pelaksanaan pelatihan batik ecoprint dan contoh produk yang 
dihasilkan selama kegiatan disajikan pada Gambar 2. Perubahan ini menunjukkan bahwa 
pendampingan yang dilakukan mampu menjawab permasalahan mitra terkait 
penggunaan bahan produksi yang kurang ramah lingkungan.  

Perubahan praktik produksi tersebut menunjukkan bahwa pendampingan tidak 
hanya meningkatkan keterampilan teknis pengrajin, tetapi juga membangun kesadaran 
mengenai pentingnya penggunaan bahan baku yang lebih aman dan ramah lingkungan. 
Dari perspektif Islam, penggunaan pewarna alami merupakan bentuk implementasi 
prinsip halalan ṭayyiban yang menekankan penggunaan bahan yang halal, aman, serta tidak 
menimbulkan kemudaratan bagi manusia maupun lingkungan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian (Febrianto et al., 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan pewarna alami 
mampu mengurangi potensi pencemaran limbah cair industri batik. Selain itu, hasil 
kegiatan ini memperkuat penelitian (Arrasyid et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 
pendampingan secara langsung mampu meningkatkan kapasitas pengrajin dalam 
mengembangkan praktik usaha yang lebih inovatif dan berkelanjutan. Dampak konkret 
dari penerapan ecoprint ini secara ekonomis berhasil menekan pengeluaran biaya 
pembelian bahan baku pewarna sintetik impor hingga 20-25% dengan memanfaatkan 
vegetasi daun lokal di sekitar lokasi mitra, sekaligus meningkatkan nilai jual kain batik 
alami di pasar premium. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Batik Ecoprint dan Produk Batik 

3.3. Pengelolaan Limbah Tas Anyaman melalui Program Pemerintah Desa Talunombo 
Kegiatan ketiga berkaitan dengan pengelolaan limbah pada usaha tas anyaman. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa sisa bahan dan limbah plastik dari proses produksi 
tas anyaman belum dikelola secara optimal dan berpotensi menimbulkan pencemaran 
lingkungan. Sebelum adanya pendampingan, limbah tersebut cenderung dibuang secara 
mandiri tanpa sistem pengelolaan yang terkoordinasi. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian 
berperan mendampingi mitra untuk memahami pentingnya pengelolaan limbah usaha 
secara kolektif dan berkelanjutan. Pendampingan dilakukan dengan mengarahkan 
pengrajin tas anyaman untuk mengumpulkan limbah plastik hasil produksi dan 
menyalurkannya melalui pemerintah desa Talunombo.  

Limbah plastik tersebut kemudian dikelola oleh pemerintah desa melalui program 
pengolahan sampah plastik menjadi bahan bakar minyak (BBM). Pengelolaan limbah 
melalui program desa ini memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi dampak 
pencemaran lingkungan sekaligus memberikan nilai guna baru dari limbah plastik sebagai 
sumber energi alternatif.  
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Tim pengabdian tidak hanya berperan sebagai pendamping, tetapi juga sebagai fasilitator 
yang menjembatani kerja sama antara pengrajin dan pemerintah desa Talunombo. 
Kolaborasi tersebut memperkuat pengelolaan limbah secara terpadu sehingga mendukung 
keberlanjutan usaha sekaligus pelestarian lingkungan. Dokumentasi pengelolaan limbah 
plastik melalui pemerintah desa Talunombo disajikan pada Gambar 3. Praktik pengelolaan 
limbah ini mencerminkan penerapan nilai amanah dan tanggung jawab dalam usaha, serta 
sejalan dengan prinsip Islam yang melarang segala bentuk kerusakan lingkungan (lā ḍarar 
wa lā ḍirār).  
 

 
Gambar 3. Pengelolaan Sampah atau Limbah Plastik Menjadi BBM 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah berbasis kolaborasi 
mampu meningkatkan kesadaran pengrajin terhadap pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan sekaligus menciptakan nilai tambah dari limbah produksi. Pengolahan limbah 
plastik menjadi bahan bakar minyak (BBM) merupakan salah satu bentuk penerapan 
konsep ekonomi sirkular (circular economy), yaitu memanfaatkan kembali limbah agar 
memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Dari perspektif Islam, praktik tersebut 
mencerminkan implementasi nilai amanah dalam mengelola sumber daya serta sejalan 
dengan kaidah lā ḍarar wa lā ḍirār yang menekankan larangan menimbulkan kemudaratan 
bagi manusia maupun lingkungan (Putra, 2023). Temuan ini juga mendukung hasil 
pengabdian (Ismah et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pengelolaan limbah secara 
terencana mampu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekaligus 
memberikan manfaat ekonomi melalui pemanfaatan kembali limbah. Kondisi ini sejalan 
dengan temuan (Kusumawardhany, 2022) yang menegaskan bahwa integrasi penanganan 
limbah ke dalam strategi usaha tidak hanya meminimalisir dampak lingkungan 
eksternalitas, tetapi juga meningkatkan nilai etika bisnis pelaku UMKM di mata 
masyarakat. 

 Dampak kelembagaan dan finansial dari sistem sirkular ini menekan biaya retribusi 
kebersihan lingkungan bagi pengrajin tas sebesar 15% per bulan serta mengonversi residu 
plastik yang awalnya tidak bernilai menjadi sumber substitusi bahan bakar alternatif desa. 
Dengan demikian, pendampingan pengelolaan limbah tidak hanya berhasil mengatasi 
permasalahan pencemaran lingkungan yang dihadapi mitra, tetapi juga memperkuat 
praktik usaha yang lebih berkelanjutan melalui sinergi antara pengrajin, pemerintah desa, 
dan perguruan tinggi. 

 
3.4. Penguatan Keberlanjutan Usaha dan Kolaborasi Kelembagaan 

Selain perubahan pada aspek produksi dan pengelolaan limbah, kegiatan 
pengabdian juga berkontribusi terhadap penguatan keberlanjutan usaha mitra melalui 
pendampingan legalitas usaha.  
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Pemerintah desa Talunombo berperan aktif dalam mendukung kegiatan pengabdian, 
sedangkan tim pengabdian memfasilitasi kolaborasi antara mitra dengan UNSIQ Halal 
Center (UHC) dalam proses pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal. 
Fasilitasi ini bertujuan memperkuat legalitas usaha, meningkatkan kualitas tata kelola 
usaha, serta memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk yang dihasilkan telah 
memenuhi ketentuan yang berlaku. Dokumentasi kegiatan pendampingan legalitas usaha 
dan kolaborasi dengan UNSIQ Halal Center disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Penandatanganan Kerja Sama Dengan UNSIQ Halal Center (UHC) Sebagai 

Mitra Desa Talunombo 

Pendampingan legalitas usaha memberikan manfaat strategis bagi keberlanjutan 
usaha mitra. Kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) memudahkan pelaku usaha dalam 
memperoleh pengakuan hukum, mengakses program pembinaan pemerintah, 
memperoleh akses pendanaan, serta memperluas pemasaran produk sehingga 
meningkatkan daya saing usaha. Sementara itu, sertifikasi halal meningkatkan nilai 
tambah produk dan memperkuat kepercayaan konsumen, khususnya bagi masyarakat 
Muslim. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan aspek legalitas tidak hanya 
berdampak pada tertib administrasi usaha, tetapi juga meningkatkan daya saing produk 
batik dan tas anyaman di pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan legalitas 
merupakan bagian penting dari implementasi manajemen usaha syariah yang menekankan 
prinsip amanah, transparansi, dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku. Kolaborasi 
antara perguruan tinggi, pemerintah desa Talunombo, dan UNSIQ Halal Center menjadi 
bentuk sinergi dalam pemberdayaan UMKM berbasis nilai-nilai Islam. Pendekatan 
kolaboratif tersebut tidak hanya memperkuat aspek administrasi usaha, tetapi juga 
mendukung terciptanya ekosistem usaha yang lebih profesional, berdaya saing, dan 
berkelanjutan. 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang 
mengintegrasikan pelatihan, pendampingan lapangan, pengelolaan limbah, dan 
penguatan legalitas usaha mampu meningkatkan kapasitas pengrajin batik dan tas 
anyaman dalam mengelola usaha secara lebih berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan 
hasil pengabdian (Arrasyid et al., 2024) yang menyatakan bahwa program PPK Ormawa 
mampu meningkatkan kapasitas usaha mitra melalui pendampingan manajemen dan 
penguatan kelembagaan. Demikian pula, (Rizki et al., 2024) menjelaskan bahwa strategi 
pendampingan terpadu yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan efektif dalam 
mendukung keberlanjutan usaha pengrajin. Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini 
memiliki karakteristik yang berbeda karena tidak hanya berfokus pada peningkatan 
kapasitas usaha, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam 
setiap tahapan pendampingan.  
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Nilai kejujuran, amanah, prinsip halalan ṭayyiban, serta kepedulian terhadap 
lingkungan diterapkan dalam pelatihan manajemen usaha, pemilihan bahan baku, 
pengelolaan limbah, hingga penguatan legalitas usaha. Pendekatan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya berfungsi sebagai pedoman etika, tetapi juga dapat 
diimplementasikan secara praktis untuk meningkatkan kualitas tata kelola usaha dan 
keberlanjutan lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan membuktikan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pendampingan usaha memberikan dampak yang lebih komprehensif dibandingkan 
pendampingan yang hanya berorientasi pada aspek ekonomi. Selain meningkatkan 
pemahaman peserta yang ditunjukkan melalui peningkatan hasil pre-test dan post-test, 
kegiatan ini juga mendorong perubahan praktik produksi yang lebih ramah lingkungan, 
pengelolaan limbah yang lebih terarah, serta penguatan legalitas usaha melalui kolaborasi 
dengan UNSIQ Halal Center. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan model pemberdayaan UMKM berbasis nilai-nilai 
Islam yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara berkelanjutan. 

 

4.   Kesimpulan 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan 

manajemen usaha syariah berhasil meningkatkan kapasitas pengrajin batik dan tas 
anyaman di Desa Talunombo dalam menerapkan nilai-nilai Islam pada pengelolaan usaha. 
Peningkatan pemahaman peserta ditunjukkan oleh hasil pre-test dan post-test, yang 
menunjukkan efektivitas pelatihan dalam memperkuat pengetahuan mengenai prinsip 
kejujuran, amanah, halalan ṭayyiban, pengelolaan limbah, dan keberlanjutan usaha. Selain 
itu, pendampingan mendorong perubahan praktik produksi melalui penggunaan pewarna 
alami yang lebih ramah lingkungan, pengelolaan limbah secara lebih terarah melalui 
kolaborasi dengan pemerintah desa Talunombo, serta penguatan legalitas usaha melalui 
fasilitasi Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal bersama UNSIQ Halal Center. 
Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pendampingan usaha tidak hanya meningkatkan aspek manajerial, tetapi juga 
memperkuat etika bisnis, kepedulian terhadap lingkungan, dan keberlanjutan usaha 
mikro. Ke depan, diperlukan pendampingan dan monitoring secara berkala agar 
penerapan manajemen usaha syariah dapat terus berkembang dan menjadi model 
pemberdayaan UMKM berbasis nilai-nilai Islam yang berkelanjutan. 
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